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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian fruktosa dan kondisi
lingkungan terhadap kualitas motilitas dan viabilitas sperma sapi Bali. Penelitian dilakukan di Unit
Pelayanan Inseminasi Buatan (IB) selama dua bulan, menggunakan metode eksperimental dengan
rancangan acak lengkap (RAL). Sampel semen dikumpulkan dari sapi pejantan Bali, kemudian
diencerkan menggunakan pengencer andromed pada empat perlakuan takaran fruktosa, yaitu 0,1 ml;
0,3 ml; 0,4 ml; dan 0,6 ml. Evaluasi meliputi analisis motilitas dan viabilitas spermatozoa sebelum
dan sesudah penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
(p > 0,05) dalam motilitas sperma antara perlakuan fruktosa yang diberikan. Motilitas tertinggi (70%)
tercatat pada perlakuan pemberian pengencer andromed+0,4 ml fruktosa, namun variasi fruktosa
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas gerakan sperma. Selain itu, viabilitas
spermatozoa menunjukkan hasil yang relatif serupa di seluruh perlakuan, dengan viabilitas terbaik
pada takaran 0,6 ml fruktosa. Meskipun fruktosa berperan sebagai sumber energi bagi sperma,
peningkatan konsentrasi fruktosa dalam pengencer tidak meningkatkan matilitas secara signifikan.
Kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan tetap menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kualitas sperma.

Kata kunci: sperma sapi Bali; fruktosa; motilitas; viabilitas; inseminasi buatan.

ABSTRACT

This study aimed to analyze the effects of fructose administration and environmental
conditions on the motility and viability of Bali cattle sperm. The study was conducted at the Artificial
Insemination (Al) Service Unit over a two-month period, using an experimental method with a
completely randomized design (CRD). Semen samples were collected from Bali bulls and then diluted
using Andromed diluent at four different fructose concentrations: 0.1 ml, 0.3 ml, 0.4 ml, and 0.6 ml.
Evaluations included analyses of sperm motility and viability before and after storage. The results
showed no significant difference (p > 0.05) in sperm motility among the fructose treatments. The
highest motility (70%) was recorded in the treatment with Andromed diluent + 0.4 ml of fructose;
however, variations in fructose concentration did not significantly affect sperm motility.
Furthermore, spermatozoa viability showed relatively similar results across all treatments, with the
best viability observed at a 0.6 ml fructose concentration. Although fructose serves as an energy
source for sperm, increasing the fructose concentration in the diluent did not significantly enhance
motility. Environmental conditions such as temperature and humidity remain critical factors
influencing sperm quality.

Keywords:  Bali cattle sperm; fructose; motility; viability; artificial insemination.
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I. PENDAHULUAN

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi performansi reproduksi ternak adalah
ketinggian tempat yang sangat erat kaitannya dengan suhu dan kelembaban. Zona nyaman
sangat diperlukan agar ternak mendapatkan persalinan reproduksi yang baik. Faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi sapi Bali seperti suhu lingkungan yang ekstrem
terutama suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stress pada sapi dan mengganggu pola
makan, reproduksi dan kesehatan pada sapi Bali. Kelembaban udara yang tinggi dapat
menyebabkan stres pada sapi terutama jika kondisi lingkungan tidak mendukung. Sapi Bali
yang mengalami stres panas, stress lingkungan atau lainnya mungkin memiliki mobilitas dan
viabilitas sperma yang rendah.

Sapi Bali adalah jenis sapi ternak yang berasal dari Indonesia lebih spesifiknya dari
pulau Bali. Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi potong asli Indonesia sapi Bali dan
murni keturunan asli banteng (bibos banteng) yang telah didomestikasi sejak jaman
prasejarah (Kudratullah dan Sudrajat, 2021). Sapi Bali memiliki ciri-ciri khas seperti warna
coklat pada usia muda yang berubah menjadi gelap pada usia dewasa, kecuali jika dikastrasi
dan warna putih pada bagian belakang paha, persendian telapak kaki depan dan belakang,
bagian dalam kulit berbentuk oval, bulu yang halus dan mudah dikendalikan. Sapi Bali juga
dapat hidup dengan memanfaatkan hijauan yang kurang bergizi, tidak selektif terhadap
makanan dan memiliki daya cerna terhadap makanan serat yang cukup baik (Alawiyah et
al., 2021). Sapi Bali sering digunakan dalam produksi daging sapi karena kemampuan
menghasilkan daging berkualitas dengan persentase daging tinggi. Sapi Bali telah
berkembang pesat di seluruh dunia untuk meningkatkan produksi daging dan sifat-sifat
genetik yang diinginkan.

Sapi Bali memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan
dalam kegiatan pemeliharaan dan pemuliaan. Kelebihannya antara lain kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga sering disebut sebagai ternak
perintis. Selain itu, sapi Bali memiliki kemampuan reproduksi yang baik, yaitu dapat beranak
setiap tahun serta mampu meningkatkan berat badan hingga sekitar 0,7 kg per hari dengan
manajemen pemeliharaan yang optimal. Sapi ini juga relatif tahan terhadap caplak, sehingga
lebih mudah dalam perawatannya. Dari segi kualitas, daging sapi Bali memiliki karakteristik
perlemakan, warna, dan keempukan yang cukup baik. Ciri khas lainnya adalah perubahan
warna bulu sesuai usia dan jenis kelamin, serta kualitas kulit yang baik, agak tipis, dan
tingkat pertumbuhan yang relatif cepat (Rajab, 2021).

Namun demikian, sapi Bali juga memiliki beberapa kelemahan, seperti laju
pertumbuhan yang relatif rendah serta indikasi penurunan kualitas produksi yang disebabkan
oleh inbreeding dan seleksi negatif yang berlangsung lama, sehingga berdampak pada
berkurangnya pejantan unggul sebagai bibit (Kudratullah & Sudrajat, 2021). Meskipun
kualitas dagingnya baik, tingkat keempukan masih dianggap kurang sehingga belum
sepenuhnya memenuhi standar pasar internasional. Selain itu, pertumbuhan sapi Bali
cenderung kurang optimal untuk mencapai bobot badan yang tinggi. Sapi Bali juga relatif
rentan terhadap beberapa penyakit tertentu dan membutuhkan ransum yang cukup banyak,
sehingga dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan biaya pemeliharaan dan
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menjadikannya lebih sulit dipelihara dibandingkan beberapa jenis ternak lainnya
(Hikmawaty et al., 2014).

Sapi Bali membutuhkan kisaran suhu lingkungan antara 17-28°C, baik pada skala
iklim makro maupun mikro, untuk mendukung kondisi reproduksi yang optimal (Afifah,
2019). Suhu lingkungan yang ekstrem, terutama suhu yang terlalu tinggi, dapat
menyebabkan stres pada sapi serta mengganggu pola makan, reproduksi, dan kesehatan
secara umum. Selain itu, kelembaban udara yang tinggi juga berpotensi menimbulkan stres
pada sapi Bali (Nugroho et al., 2023), sehingga kondisi lingkungan tersebut perlu
diperhatikan karena dapat memengaruhi kualitas reproduksi, termasuk motilitas sperma.
Kondisi stres akibat lingkungan yang tidak ideal dapat menurunkan kualitas fisiologis
ternak, termasuk penurunan kualitas semen dan aktivitas sperma. Lebih lanjut, fluktuasi suhu
dan kelembaban yang tidak stabil juga dapat memengaruhi keseimbangan hormon
reproduksi pada sapi jantan, yang berdampak langsung pada penurunan performa
reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan manajemen pemeliharaan yang baik seperti
penyediaan kandang dengan ventilasi yang memadai, perlindungan dari paparan sinar
matahari langsung, serta ketersediaan air minum yang cukup untuk membantu menjaga
kestabilan suhu tubuh ternak.

Motilitas sperma adalah faktor kunci dalam kesuburan dan keberhasilan reproduksi
pada sapi. Semakin tinggi motilitas sperma, semakin besar kemungkinan sperma tersebut
untuk mencapai dan membuahi sel telur betina, sehingga meningkatkan peluang terjadinya
kehamilan (Rondonuwu et al., 2016). Sapi Bali yang sehat dan berada dalam kondisi fisik
yang baik cenderung memiliki motilitas sperma yang lebih optimal. Selain itu, lingkungan
pemeliharaan yang nyaman dan bebas stres juga berperan dalam meningkatkan kualitas
motilitas sperma. Pengelolaan ternak yang baik, seperti pengaturan jadwal pengumpulan
semen, penanganan kesehatan ternak, serta manajemen penampungan semen, turut
memengaruhi kualitas sperma dan berdampak pada efisiensi serta produktivitas usaha
peternakan (Prastika et al., 2018).

Selanjutnya, untuk meningkatkan motilitas sperma sapi Bali perlu dilakukan evaluasi
kualitas semen segar pada kelompok umur yang berbeda guna mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas sperma. Selain itu, diperlukan penelitian mengenai efektivitas
bahan pengencer yang dapat mempertahankan dan memperbaiki kualitas sperma sapi Bali,
serta pengujian metode penyimpanan dan penampungan yang tepat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pengencer berbasis kuning telur dapat memengaruhi
motilitas spermatozoa, di mana terjadi penurunan motilitas dan peningkatan mortalitas pada
semen sapi Bali yang dibekukan dengan variasi volume pengencer (Yendraliza et al., 2019).
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tingkat motilitas dan
mortalitas spermatozoa sapi Bali yang diencerkan menggunakan pengencer kuning telur.

II. METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan Mei sampai Juni 2024. Lokasi penelitian dilakukan di UPT
Pelayanan inseminasi buatan (I1B) Dinas Peternakan Sulawesi Selatan.
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2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah kandang jepit, vagina buatan, thermometer, aluminium
foil, tabung ukur, teaser, spektrofotometer, mikroskop, objek gelas, cover glass, mikropipet,
beaker glass, dan cool top. Adapun bahannya adalah sperma sapi, nitrogen cair, andromed,
aquabides, fruktosa, air panas, dan eosin.

3. Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan teaser dan master bull setelah sperma sudah diperoleh.
Evaluasi kualitas semen untuk mengetahui volume, warna, bau, pH, dan kekentalan
dilakukan secara mikroskop untuk dapat mengetahui motilitas dan gerakan massa, abnormal,
dan vabilitas. Pengenceran sperma dilakukan dengan andromed + aquabibidest kemudian
dilakukan printing straw yaitu berfungsi untuk memberi label pada straw. Kemudian filing
and sealing yaitu dengan memasukkan semen yang telah dicampur pengencer ke dalam
straw yang akan diberi label. Proses equilibrasi penyesuaian sperma setelah penambahan
pengencer, dari suhu 3-5°C menuju suhu -140°C straw yang telah tersusun di rak di
masukkan dalam lemari pendingin selama + 2-4 jam.

Selanjutnya pree freezing straw yang disusun di rak diletakkan +10 cm dari atas
permukaan nitrogen cair selama 9-15 menit. Setelah proses pree freezing selesai straw
dimasukan dalam goblet dan direndam dalam nitrogen cair yang bersuhu -196°C. Kemudian
proses tahawing adalah proses mencairkan kembali semen beku dengan air hangat bersuhu
37-38 °C selama 15-30 detik. Straw yang telah dithawing dilap dengan tissue kering dan
ujung klem dipotong. Ujung klem yang telah dipotong diarahkan ke dalam tube PCR,
sehingga seluruh cairan semen yang telah dicairkan masuk ke dalam tube. Cairan semen
diamati di bawah mikroskop dan dicatat hasil penilaian ptm (%)= post thawing motility.

Sebelum semen ditampung, sapi jantan perlu dimandikan terlebih dahulu agar lebih
segar. Jika pejantan pertama kali naik ke atas sapi betina, semennya tidak langsung
ditampung. Penis dibelokkan sehingga tidak masuk ke vagina betina pemancing dan
akhirnya turun dengan sendirinya. Setelah menaiki betina untuk ketiga kalinya atau keempat
kalinya, maka penampungan semen dilakukan dengan cara mengarahkan vagina buatan ke
penis pejantan hingga masuk ke dalam vagina buatan dan mengeluarkan semen. Selanjutnya
adalah mengevaluasi semen segar secara mickroskop untuk motilitas massa spermatozoa,
Kualitas semen dapat ditentukan berdasarkan penilaian gerakan massa, yaitu:

a. Sangat baik (+++) jika gerakan spermatozoa membentuk gelombang—gelombang besar,
banyak, gelap, tebal, aktif, dan bergerak cepat berpindah—pindah tempat.

b. Baik (++) bila gerakan spermatozoa terlihat seperti gelombang—gelombang kecil, tipis,
jarang, kurang jelas dan bergerak lambat.

c. Cukup (+) bila terlihat gerakan spermatozoa seperti gelombang tapi hanya terlihat
gerakan individual aktif.

Viabilitas spermatozoa dapat dihitung dengan cara meneteskan satu semen ke atas
gelas objek lalu ditambahkan satu tetes larutan eosin, dicampur merata, lalu dikeringkan di
atas api Bunsen hingga kering. Setelah membentuk preparat apus kemudian diamati dengan
miskroskop pembesar 10 x 40 kali. Spermatozoa yang hidup tidak akan menyerap larutan
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eosin sehingga kepalanya bening sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap larutan
eosin sehingga kepalanya berwarna merah.

4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Desain perlakuan pemberian pengencer
andromed ditambahkan 0,1 ml fruktosa (P0), + 0,3 ml fruktosa (P1), + 0,4 ml fruktosa (P2),
dan penambahan 0,6 ml fruktosa (P3).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semen yang ditampung menggunakan vagina buatan dievaluasi awal untuk
menentukan semen tersebut layak untuk diproses lebih lanjut atau tidak. Jika semen
dinyatakan layak, maka diencerkan menggunakan bahan pengencer yang terdiri dari sari air
tebu dan kuning telur yang telah disiapkan sesuai dengan perlakuan yang ditentukan.

1. Karakteristik Semen Segar

Karakteristik semen sapi segar yang diperoleh pada penelitian ditunjukkan pada Tabel
1. Volume semen yang dihasilkan oleh sapi Bali sebesar 0,25 ml tergolong cukup rendah
jika dibandingkan dengan volume semen sapi jantan dari spesies lain. Faktor-faktor seperti
usia sapi, kesehatan, dan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi volume semen yang
dihasilkan (Setiyani et al., 2018). Volume semen yang rendah mungkin menunjukkan
perlunya pemeriksaan lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
produksi semen, seperti nutrisi atau frekuensi pengambilan semen. Namun, variasi volume
dengan standar deviasi £5 menunjukkan adanya perbedaan antar individu dalam populasi
yang diuji.

Tabel 1. Karakteristik semen segar sapi Bali yang Diperoleh pada Penelitian

Karakteristik Hasil pengamatan
Volume 0,255
Warna Krem
Kekentalan Kental
Motilitas 70%

Warna krem pada semen menunjukkan kondisi normal dan sehat. Warna krem adalah
warna yang umum dijumpai pada semen segar yang berkualitas baik. Warna semen dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu konsentrasi sperma, kandungan plasma seminal,
serta adanya kemungkinan kontaminasi atau infeksi (Setyani etal., 2017). Jika warna semen
terlihat abnormal, seperti kuning tua atau merah muda, ini bisa menjadi indikasi adanya
infeksi, kerusakan jaringan, atau masalah kesehatan lainnya.

Berdasarkan Tabel 2, semen yang diperoleh cukup kental yang menunjukkan adanya
konsentrasi sperma yang tinggi dan kandungan plasma seminal yang cukup. Kekentalan
dapat menjadi indikator kualitas, karena semen yang terlalu encer atau terlalu kental dapat
memengaruhi kemampuan sperma untuk bergerak dan membuahi sel telur. Semen yang
terlalu encer mungkin menunjukkan jumlah sperma yang rendah (oligospermia), sedangkan
semen yang terlalu kental bisa mengindikasikan masalah dalam transportasi sperma.
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Motilitas sperma adalah kemampuan sperma untuk bergerak secara aktif dan efisien. Hasil
pengamatan menunjukkan 70% dari spermatozoa dalam semen memiliki kemampuan
motilitas yang baik, yang merupakan angka yang cukup tinggi dan menandakan kualitas
semen yang baik. Motilitas sperma sangat penting dalam proses fertilisasi, karena sperma
yang motil lebih mungkin mencapai sel telur dan menyebabkan pembuahan.

Berdasarkan hasil pengamatan, semen segar dari sapi Bali yang diuji menunjukkan
kualitas yang baik. Dengan volume yang memadai, warna yang normal (krem), kekentalan
yang sesuai, dan motilitas yang tinggi (70%), semen tersebut dapat dianggap sebagai semen
yang sehat dan layak untuk digunakan dalam inseminasi buatan. Demikian, volume yang
lebih rendah dari spesies sapi lain mungkin memerlukan evaluasi tambahan, seperti
frekuensi pengambilan semen dan faktor lingkungan, untuk memastikan optimalisasi hasil
produksi semen pada sapi Bali.

2. Motilitas Spermatozoa

Penambahan fruktosa dengan empat konsentrasi (0,1 ml hingga 0,6 ml) tidak
menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan dalam mempengaruhi kualitas gerakan
dan viabilitas sperma. Sedangkan hasil penelitian Nuralamsyah et al., (2024) menunjukkan
bahwa penambahan glukosa 1% pada sapi limousine memberikan motilitas dan viabilitas
tertinggi. Perbedaan ini terjadi karena beberapa faktor selain jenis spesies, pengencer,
kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban sangat berpengaruh dan faktor eksternal
lebih dominan dalam mempengaruhi motilitas dan viabilitas sperma.

Walau demikian, hasil pengujian menunjukkan motilitas sperma meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi fruktosa. Pada konsentrasi 0,1 ml hingga 0,6 ml, terdapat
peningkatan signifikan dalam motilitas, dengan rata-rata motilitas sperma mencapai 70%
pada konsentrasi optimal 2% (Gambar 1).
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Gambar 1. Motilitas Sperma Sapi Bali yang Diberi Pengencer Andromed dengan
Penambahan Fruktosa
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Motilitas merupakan parameter penting dalam fertilisasi, karena menggambarkan
kemampuan spermatozoa untuk bergerak menuju sel telur. Dari hasil ini, bisa disimpulkan
bahwa meskipun terdapat variasi kecil dalam data, tidak ada bukti bahwa salah satu
perlakuan memberikan hasil yang lebih baik dalam hal motilitas. Motilitas spermatozoa
adalah indikator penting dalam menilai kesehatan reproduksi dan potensi fertilisasi pada
hewan ternak. Pada sapi Bali, memahami motilitas spermatozoa sangat penting untuk
mendukung program reproduksi yang efektif. Gambar 1 menunjukkan data motilitas
spermatozoa pada sapi Bali, yang dapat dianalisis untuk memberikan wawasan tentang
kualitas sperma dan potensi produktivitas reproduksi. Data ini juga menunjukkan bahwa ada
variasi dalam motilitas spermatozoa di antara individu, yang mungkin disebabkan oleh
faktor genetik atau lingkungan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan maotilitas spermatozoa berkorelasi positif dengan
kualitas sperma dan produktivitas reproduksi. Sapi Bali dengan motilitas spermatozoa yang
tinggi cenderung memiliki jumlah sperma yang lebih banyak dan kualitas sperma yang lebih
baik. Ini menunjukkan pentingnya memantau motilitas spermatozoa dalam program
reproduksi untuk memastikan keberhasilan fertilisasi dan produktivitas. Selain itu, data ini
juga menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
seperti aliran udara, suhu, dan kualitas pakan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
kondisi lingkungan yang optimal untuk mempertahankan motilitas spermatozoa yang tinggi
pada sapi Bali.

Motilitas spermatozoa pada sapi Bali menunjukkan bahwa sebagian besar sperma
memiliki mobilitas yang baik, yang penting untuk meningkatkan peluang fertilisasi. Selain
itu, data ini juga menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa berkorelasi positif dengan
kualitas sperma dan produktivitas reproduksi. Oleh karena itu, memantau motilitas
spermatozoa dan memastikan kondisi lingkungan yang optimal sangat penting dalam
program reproduksi untuk memastikan keberhasilan fertilisasi dan produktivitas pada sapi
Bali.ada indikasi bahwa perbedaan viabilitas antara perlakuan mungkin lebih terlihat jika
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar atau perlakuan yang lebih
spesifik. Menurut Susandani et al., (2021) semakin tinggi motilitas sperma semakin besar
kemungkinan sperma tersebut untuk mencapai dan membuahi sel telur betina, sehingga
meningkatkan peluang kehamilan. Seiring bertambahnya umur pejantan akan menghasilkan
semen dengan volume yang cenderung meningkat. Kualitas semen dari seekor pejantan
berhubungan erat dengan fertilitas dan memiliki arti ekonomis yang tinggi pada program
produksi ternak Prastowo et al., (2018). Sapi Bali yang mengalami stres panas, stress
lingkungan atau lainnya mungkin memiliki mobilitas dan vabilitas sperma yang rendah
Jsafar et al., (2023).

3. Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas spermatozoa sapi Bali yang diberi pengencer Andromed dan berbagai
konsentrasi fruktosa disajikan pada Gambar 2. Viabilitas spermatozoa merupakan indikator
penting yang menunjukkan persentase spermatozoa yang masih hidup dan mampu
melakukan pembuahan. Dalam penelitian ini, meskipun tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan secara statistik, namun beberapa perlakuan sedikit lebih baik dalam
mempertahankan viabilitas spermatozoa dibandingkan yang lain, khususnya perlakuan
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fruktosa 0,4 ml yang menunjukkan hasil lebih tinggi. Menurut Manehat et al., (2021)
vabilitas spermatozoa merupakan indikator penting yang menunjukkan presentase
spermatozoa yang masih hidup dan mampu melakukan pembuahan. Hasil ini penting karena
menunjukkan bahwa faktor pengencer atau perlakuan lain yang diterapkan pada
spermatozoa dalam penelitian ini tidak secara signifikan mempengaruhi viabilitas. hal ini
sesuai dengan pendapat (Manehat et al.,, 2021) Dalam penelitian lanjutan, mungkin
dibutuhkan lebih banyak data, ulangan eksperimen, atau perlakuanyang lebih berbeda untuk
melihat perbedaan signifikan. Meskipun sapi Bali memiliki keunggulan dalam hal adaptasi
dan tingkat fertilisasi namun memiliki laju pertumbuhan yang rendah bahkan disinyalir
terjadi penurunan kualitas produksi akibat inbreeding dan seleksi negative yang berlangsung
lama Hermawansyah et al., (2021).
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Gambar 2. Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali dengan Pengencer Andromed dan
Fruktosa

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan pengencer Andromed dengan variasi
fruktosa pada semen sapi Bali tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
motilitas dan viabilitas spermatozoa. Penambahan pengencer Andromed dengan 0,4 ml
fruktosa pada semen menunjukkan hasil tertinggi pada motilitas dan viabilitas spermatozoa
sapi Bali. Secara umum, perbedaan antar perlakuan yang diuji tidak menunjukkan hasil yang
nyata secara statistik.
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